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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Strategi adalah taktik atau rencana yang digunakan oleh 

seseorang untuk mencapai sebuah tujuan tertentu agar dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. Dalam dunia pendidikan tidak 

asing dengan istilah strategi pembelajaran, yaitu seperangkat 

rencana yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 

kepada peserta didik di kelas. Sedangkan strategi belajar adalah 

strategi yang digunakan oleh peserta didik itu sendiri. Dalam 

kegiatan belajar menghafal Al-Qur’an diperlukan pula strategi yang 

tepat dan sesuai dengan kemampuan penghafal agar target 

menghafal Al-Qur’an dapat tercapai.  Adapun strategi pembelajaran 

menghafal Al-Qur’an disekolah umum biasanya menggunakan 

metode jama’ atau dilakukan secara bersama-sama yang dipimpin 

oleh seorang guru.  

Para penyandang disabilitas seperti peserta didik Tunanetra 

memiliki kesempatan yang sama seperti anak regular lainnya dalam 

mempelajari, memahami, dan mendalami agama Islam termasuk 

Al-Qur’an. Tunanetra menggunakan perabaannya untuk membaca 

Al-Qur’an yang telah disalin kedalam huruf Braille. Ada juga 

beberapa dari Tunanetra mempelajari Al-Qur’an dengan cara 

mendengarkannya melalui murotal ataupun belajar langsung dari 

gurunya. Berdasarkan hasil temuan di media televisi maupun 

internet dan di lingkungan sekitar, saat ini banyak ditemui 

penyandang Tunanetra yang memiliki kemampuan membaca dan 

menghafal dengan baik bahkan melampaui kemampuan menghafal 

Al-Qur’an pada orang normal, hal tersebut sudah umum dan biasa.  

Namun tentu saja untuk mempraktekan dan mencapainya 

dibutuhkan waktu, kesabaran, ketekunan dan strategi yang tepat.  
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Penelitian ini akan membahas tentang seorang peserta didik 

Tunanetra penghafal Al-Qur’an 30 Juz. Subjek penelitian bernama 

NS yang duduk dibangku kelas VI di SLB A Pembina Tingkat 

Nasional Lebak Bulus Jakarta, karena kemampuannya ini ia dapat 

mengikuti acara Hafidz Indonesia 2018 yang diadakan oleh stasiun 

TV RCTI dan berhasil masuk sampai 8 besar. Ia memiliki kelebihan 

dan keunikan yaitu dapat meniru hampir semua Qori yang dia 

dengarkan misalnya ketika sedang mendegarkan lantunan ayat 

suci dari Qori Misyari Alafasy maka irama yang keluar sama seperti 

apa yang NS dengarkan.  

Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di SLB A Pembina 

Tingkat Nasional Lebak Bulus Jakarta Selatan terdapat pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sebagai 

contoh tercantum di KD kelas VI SDLB A semester 1 berikut : 3.5 

Menghargai perilaku perilaku hemat sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S Al - Isra’ ayat 27. Biasanya guru meminta peserta 

didik untuk menghafalkan ayat Al-Qur’an yang sedang dipelajari, 

NS sering diandalkan oleh guru untuk mengajari atau sekedar 

mengoreksi hafalan Al-Qur’an temannya. 

Namun kemampuan NS dalam menghafal Al-Qur’an ini ia 

dapatkan sebelum pindah ke Jakarta dan bersekolah di SLB A 

Pembina Tingkat Nasional Lebak Bulus Jakarta melainkan 

diperoleh secara mandiri di rumah. Karena sebelumya NS tinggal 

bersama Neneknya di Makasar, dan disana ia belajar menghafal Al-

Qur’an sementara orangtuanya bekerja di Jakarta. Dalam sebuah 

wawancara yang NS lakukan dengan tribunnews.com mengatakan 

bahwa cara ia menghafal Al-Qur’an adalah dengan belajar melalui 

DVD setiap selesai shalat Fardhu kemudian ia menyetorkan 

hafalan kepada Ayahnya, metode tersebut ia lakukan sejak 

berumur 7 tahun.  
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Tunanetra mengandalkan pendengaran dan perabaannya 

untuk belajar, termasuk cara mereka menghafalkan Al-Qur’an, 

seperti yang dilakukan oleh NS yaitu dengan mendengarkan 

murotal Al-Qur’an. Dalam kasus NS, ia berhasil menghafalkan 30 

Juz Al-Qur’an dengan cara mendengarkan, jika dibandingkan 

dengan peserta didik lainnya tentu NS lebih unggul padahal mereka 

memiliki hambatan yang sama yaitu dalam penglihatan dan sama-

sama mengandalkan pendengaran.  

Melalui penelitian ini akan diuraikan mengenai strategi 

belajar menghafal Al-Qur’an yang digunakan oleh NS agar 

kelebihannya dapat dijadikan contoh oleh peserta didik Tunanetra 

lainnya, maupun bagi orang tua dan guru peserta didik Tunanetra.  

Berdasarkan uraian diatas dipeneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Strategi Belajar Menghafal Al-Qur’an Pada 

Peserta Didik Tunanetra” (Studi Deskriptif Pada Peserta Didik 

Tunanetra Kelas VI di SLB A Pembina Tingkat Nasional Lebak 

Bulus Jakarta Selatan). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka 

penelitian ini difokuskan pada “Strategi Belajar Menghafal Al-Qur’an 

Pada Peserta Didik Tunanetra” (Studi Deskriptif Pada Peserta Didik 

Tunanetra Kelas VI di SLB A Pembina Tingkat Nasional Lebak 

Bulus Jakarta Selatan) sehingga timbul pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi belajar yang digunakan NS ketika 

menghafal Al-Qur’an? 

2. Apakah strategi yang digunakan NS dalam menghafal Al-

Qur’an dapat digunakan oleh peserta didik Tunanetra lain? 

C. Fokus Penelitian 

Agar dalam pelaksanaannya penelitian ini lebih terarah, maka 

peneliti memfokuskan pada : 
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1. Strategi belajar menghafal Al-Qur’an pada peserta didik 

Tunanetra; 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan sumbangan pemikiran bagi penelitian yang 

relevan di masa yang akan datang. 

2. Praktis 

a) Bagi orang tua dan guru, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi bahwa anak penyandang Tunanetra 

memiliki kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an dengan 

menggunakan strategi yang tepat.  

b) Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan tambahan wawasan bagi peneliti mengenai 

Strategi menghafal Al-Qur’an dari peserta didik Tunanetra di 

masa yang akan datang.  

 

 

 


